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Abstrak

Penelitian dalam PTK bertujuan untuk meningkatkan hasil dalam pembelajaran tolak
peluru melalui metode bagian. Penelitian ini dilaksanakan melalui perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pelaksanaan observasi, dan pelaksanaan refleksi. Penelitian ini diikuti 31 subjek yang
terdiri dari 18 siswa perempuan, dan 13 siswa laki-laki. Pelaksannan hasil belajar ditemukan
pada siklus pertama yaitu mencapai 54,80% aktivitas belajar siswa, kemudian meningkat sebesar
93,53% pada pembelajaran siklus kedua. Hal ini dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa
mengalami peningkatan yang maksimal, sehingga berdasarkan observasi mencapai 70% siklus
pertama dan meningkat pada 90% siklus kedua. Hal tersebut di tingkatkan lagi pada hasil
aktivitas guru dalam proses belajar mengajar yaitu mencapai 63,64%, sehingga meningkat jadi
100% pada siklus kedua. Berdasarkan pada penelitian tindakan kelas bahwa pada proses
pembelajaran menggunakan metode bagian dapat meningkatkan hasil belajar tolak peluru siswa.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Tolak Peluru, Metode Bagian

Abstract

The research in PTK aims to improve the results in learning shot put through the section
method. This research was carried out through planning, implementing actions, implementing
observations, and implementing reflections. This study was attended by 31 subjects consisting of 18
female students and 13 male students. The implementation of learning outcomes was found in the
first cycle, reaching 54.80% of student learning activities, then increasing by 93.53% in the second
cycle of learning. It can be concluded that student learning activities have increased maximally, so
that based on observations it reached 70% in the first cycle and increased to 90% in the second cycle.
This was increased again in the results of teacher activities in the teaching and learning process,
reaching 63.64%, increasing to 100% in the second cycle. Based on classroom action research, the
learning process using the section method can improve students' shot put learning outcomes.

Keywords: Learning Outcomes, Shot Put, Section Method
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Pendahuluan

Meningkatkan keterampilan fisik, mental, dan sosial siswa, pendidikan jasmani
merupakan komponen penting dari sistem pendidikan (Gunadi, 2018). Strategi pembelajaran
yang efisien diperlukan dalam pendidikan olahraga, khususnya dalam atletik seperti tolak
peluru, agar siswa dapat memahami keterampilan dasar dan meningkatkan hasil belajar mereka
(Jud et al,, 2023; Rusli et al.,, 2023). Atlet yang bertanding dalam tolak peluru harus memiliki
perpaduan teknik, kekuatan, dan koordinasi. Namun, banyak siswa yang sering kesulitan
memahami gerakan dasar teknik tolak peluru, termasuk dorongan, postur akhir, dan posisi
awal. Strategi pengajaran yang kurang menarik atau kurang berpusat pada siswa mungkin
menjadi sumber tantangan ini (Naviri et al.,, 2022; Hernado et al., 2017).

Metode bagian atau part method merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran
keterampilan motorik yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama dalam
olahraga. Dalam cabang atletik seperti tolak peluru, metode ini memecah keterampilan kompleks
menjadi bagian-bagian lebih kecil yang dapat dipelajari secara terpisah sebelum digabungkan menjadi
satu gerakan utuh (Hashimoto et al., 2023). Metode bagian mengacu pada teori pembelajaran motorik
yang menyatakan bahwa keterampilan yang kompleks lebih mudah dipelajari jika dipecah menjadi
segmen-segmen Kecil (fractionalization). Pendekatan ini relevan dalam olahraga seperti tolak peluru
karena melibatkan komponen biomekanika dan teknik spesifik, yaitu sikap awal (posisi awal tubuh dan
kaki), gerakan dorong atau meluncur (teknik glide atau spin), posisi lengan dan tangan saat melempar
peluru (Schofield et al., 2022).

Mengajarkan keterampilan yang rumit seperti tolak peluru, teknik segmentasi berfungsi
dengan baik (Sinaga & Tantri, 2021). Pendekatan ini memecah gerakan tolak peluru menjadi
bagian-bagian yang lebih mudah dipahami dan dipraktikkan oleh siswa. Sebelum diintegrasikan
ke dalam satu unit gerakan, setiap komponen diperiksa secara terpisah (Kuncoro, 2018). Metode
ini meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam melakukan gerakan tolak peluru secara
keseluruhan sekaligus membantu mereka memahami keterampilan dasar secara bertahap.
Penelitian menunjukkan bahwa metode bagian efektif untuk meningkatkan pemahaman teknik
dan hasil belajar dalam olahraga teknis, termasuk tolak peluru. Kesenjangan yang terjadi yaitu
minimnya perbandingan langsung dengan metode keseluruhan, Keterbatasan evaluasi jangka
panjang karena sebagian besar penelitian hanya mengevaluasi hasil belajar dalam jangka pendek,
sehingga efektivitas metode ini terhadap retensi keterampilan belum banyak diukur.

Kemampuan motorik, kekuatan fisik, dan pemahaman siswa terhadap metode olahraga
semuanya ditingkatkan melalui pembelajaran tolak peluru sebagai bagian dari pendidikan
jasmani (Latue et al., 2020; Effendy et al, 2020). Namun kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa banyak siswa kesulitan mempelajari dasar-dasar tolak peluru, termasuk posisi tububh,
teknik mendorong, posisi awal, dan keseimbangan. Akibatnya, hasil belajar siswa untuk konten
ini buruk. Strategi pembelajaran yang kurang beragam dan kurang berpusat pada kemampuan
unik setiap siswa merupakan salah satu dari sekian banyak penyebab tantangan ini. Metode
pembelajaran tradisional yang sering digunakan terkadang gagal memberi siswa kesempatan
untuk memahami sepenuhnya setiap langkah tari, yang membuat proses pembelajaran menjadi
kurang menarik dan efektif.

Metode bagian menawarkan solusi dengan memecah gerakan kompleks menjadi tahapan-
tahapan kecil yang lebih mudah dipelajari. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
memahami setiap bagian gerakan tolak peluru secara bertahap, sehingga dapat meminimalkan
kesalahan teknik dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Selain itu, metode ini juga
membantu guru dalam memberikan penilaian yang lebih terarah terhadap kemajuan siswa pada
setiap tahap pembelajaran. Penerapan metode bagian dalam pembelajaran tolak peluru terletak
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pada kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, membantu siswa menguasai
keterampilan secara efektif, dan menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. Dengan
mengimplementasikan metode ini, diharapkan tidak hanya hasil belajar siswa yang meningkat,
tetapi juga minat mereka terhadap olahraga, khususnya atletik, dapat berkembang lebih baik. Hal
ini sejalan dengan tujuan pendidikan jasmani untuk menciptakan generasi yang sehat, aktif, dan
berprestasi dalam bidang olahraga.

Pembelajaran olahraga, khususnya tolak peluru, pendekatan yang digunakan sering kali
berfokus pada metode pembelajaran langsung (direct teaching) yang menekankan praktik
keseluruhan gerakan secara serentak. Meskipun pendekatan ini dapat diterapkan, namun sering
kali tidak memberikan perhatian yang cukup pada penguasaan detail teknik yang diperlukan,
sehingga siswa kesulitan untuk mempraktikkan gerakan dengan benar dan efektif (Kuncoro et al.,
2023). Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan metode bagian (part method) sebagai
strategi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan hasil belajar tolak peluru. Metode ini
memungkinkan siswa untuk mempelajari gerakan kompleks dengan cara membagi proses
pembelajaran menjadi tahapan-tahapan kecil, seperti, fokus pada posisi tubuh dan pegangan
peluru. Penekanan pada gerakan kaki dan posisi tubuh yang dinamis. Latihan intensif pada teknik
melepaskan peluru dengan tenaga optimal. Memastikan keseimbangan dan sikap tubuh setelah
peluru dilempar.

Tolak peluru merupakan keterampilan motorik kompleks yang melibatkan kombinasi
kekuatan, teknik, koordinasi, dan keseimbangan. Bagi siswa atau peserta didik, memahami dan
menguasai gerakan secara utuh seringkali sulit. Metode bagian memecah gerakan menjadi
tahapan kecil yang lebih mudah dipelajari, seperti posisi awal, gerakan meluncur, dan teknik
dorong peluru. Hal ini memungkinkan siswa untuk fokus pada satu aspek teknik pada satu waktu.
Dengan mempelajari gerakan secara bertahap, siswa dapat memahami mekanisme setiap tahap
sebelum menggabungkannya menjadi gerakan utuh. Guru dapat memprioritaskan bagian-bagian
yang menjadi kelemahan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih terfokus dan efektif.

Pendekatan ini memberikan keunikan karena siswa dapat mempelajari setiap tahapan
dengan lebih mendalam sebelum menyatukannya menjadi gerakan keseluruhan. Penelitian ini
juga menggabungkan evaluasi kinerja pada setiap tahap untuk mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki secara spesifik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan efektif. Selain
itu, kebaruan lainnya adalah implementasi metode bagian dalam konteks pendidikan jasmani di
sekolah yang sering kali belum memanfaatkan strategi ini secara maksimal. Dengan memadukan
metode ini dengan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), siswa
tidak hanya memahami teori gerakan tetapi juga merasakan proses belajar yang menyenangkan
dan memotivasi. Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar tolak
peluru siswa dengan menggunakan metode bagian. Diharapkan melalui pendekatan ini, siswa
dapat lebih mudah menguasai teknik dasar tolak peluru, meningkatkan keterampilan motorik,
dan memiliki pengalaman belajar yang menyenangkan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran olahraga yang
lebih efektif dan inovatif.

Metode

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu bentuk penelitian yang akan dilakukan.
Pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa suatu tindakan yang sengaja dimunculkan
dan berlangsung di dalam kelas dikenal dengan penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2010).
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kendari dan berlangsung selama minggu pertama
bulan Oktober 2024 dan minggu kedua bulan November 2024. Subjek penelitian ini adalah tiga
belas siswa laki-laki dan delapan belas siswa perempuan, yang berjumlah tiga puluh satu siswa
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kelas X. Penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk dibagi menjadi dua siklus, yang masing-
masing siklus akan mencakup setidaknya dua kali pertemuan dan empat tahap: Perencanaan
tindakan pada tahap ini melibatkan identifikasi masalah, analisis situasi, dan perencanaan
langkah-langkah perbaikan. Guru menganalisis masalah yang dihadapi, misalnya rendahnya hasil
belajar siswa pada keterampilan tertentu. Guru merencanakan untuk mengajarkan teknik tolak
peluru menggunakan metode bagian dan menyiapkan rubrik penilaian untuk mengevaluasi hasil
belajar siswa. Pelaksanaan tindakan, pada tahap ini merupakan implementasi dari rencana yang
telah disusun. Guru melaksanakan strategi yang telah direncanakan di kelas. Guru memastikan
siswa memahami langkah-langkah kegiatan pembelajaran. Guru mengelola interaksi dan
memastikan tindakan berjalan sesuai rencana. Pengamatan tindakan yaitu guru mencatat
bagaimana siswa merespons pembelajaran, apakah mereka antusias, mengalami kesulitan, atau
menunjukkan peningkatan. Pengamat atau guru mencatat aspek yang berhasil maupun hambatan
selama pelaksanaan. Misalnya, lembar observasi, wawancara, atau penilaian hasil belajar siswa.
Refleksi atas tindakan yaitu guru mengevaluasi data untuk menilai sejauh mana tujuan
pembelajaran tercapai. Menentukan apakah tindakan tersebut efektif dalam meningkatkan hasil
belajar. Jika hasil belum memuaskan, guru menyusun rencana untuk memperbaiki strategi
pembelajaran di siklus berikutnya. Hal ini didasarkan pada analisis terhadap isu-isu terkini. Bagan
berikut memberikan ringkasan tentang bagaimana penelitian tindakan kelas ini berjalan.

Perencanaan l
Refleksi
Pelaksanaan
y Yy
Observasi
4l
-
Perencanaan
v
Refleksi Pelaksanaan
7 Y
Observasi
.
-

Gambar 1 Skema Rancangan Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan melalui pengamatan guru dan siswa selama
kegiatan belajar mengajar, data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian kinerja kognitif,
emosional, dan tolak peluru (tes psikomotorik). Bergantung pada jenis data yang dikumpulkan,
analisis data dilakukan dengan dua cara: kualitatif dan kuantitatif, menggunakan persentase.
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Hasil Penelitian
Deskripsi Hasil Observasi Siswa
Data siswa dalam proses pembelajaran berlangsung pada kegiatan belajar mengajar tolak
peluru melalui metode bagian melalui siklus 1 dan 2 dapat dipresentasekan pada tabel 1 berikut
ini.
Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Proses Pelaksanaan Hasil Persentase Berdasarkan Observasi
Siklus Pertama Siklus Kedua

Terlaksana dengan baik (Ya) 7 9

Tidak Terlaksana atau Mengalami hambatan 3 1

Terlaksana dengan persentase (%) 70% 90%

Persentase Mengalami Hambatan (%) 30% 10%

Keterangan Belum Terlaksana Terlaksana

Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I, tujuh indikator (70%) dari jumlah
indikator yang tersedia terlaksana (Ya), sedangkan tiga indikator (30%) tidak terlaksana (Tidak).
Pada siklus II, sembilan indikator (90%) dari jumlah indikator yang tersedia terlaksana (Ya), dan
satu indikator (10%) tidak terlaksana (Tidak). Akibatnya, aktivitas siswa selama proses belajar
mengajar tidak tuntas pada siklus I, tetapi tuntas pada siklus II. Hasil Persentase siswa dalam
proses pembelajaran tolak peluru dapat di lihat pada gambar 2.

100%

80%

60%

40%

20%
]

0%

Siklus | Siklus Il

M Belum Terlaksana M Terlaksana

Gambar 1 Presentase Hasil Obsevasi Aktivitas Siswa

Pelaksanaan aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dapat di lihat pada siklus I dan
II dalam pembelajaran tolak peluru melalui metode bagian yaitu sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Belajar Mengajar Guru

Proses Pelaksanaan Hasil Persentase Berdasarkan Observasi
Siklus Pertama Siklus Kedua

Terlaksana dengan baik (Ya) 7 11

Tidak Terlaksana atau Mengalami hambatan 4 0

Terlaksana dengan persentase (%) 63,64% 100%

Persentase Mengalami Hambatan (%) 36,37% 0%

Keterangan Belum Terlaksana Terlaksana
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Berdasarkan tabel 2 di atas, dari jumlah indikator yang tersedia, tujuh indikator (63,64%)
terlaksana (Ya) aktivitas guru selama proses pembelajaran dan pengajaran menembak pada
siklus I, dan empat indikator (36,37%) tidak terlaksana (Tidak). Sebaliknya, sebelas indikator
(100%) terlaksana (Ya) dan nol indikator (0%) tidak terlaksana (Tidak) pada siklus II. Akibatnya,
aktivitas guru pada siklus I tidak mencapai tingkat ketuntasan yang disyaratkan, sedangkan pada
siklus II, aktivitas guru telah memenuhi standar yang ditetapkan. Hasil Persentase guru dalam
proses belajar mengajar tolak peluru dapat di lihat pada gambar 2.

120.00%
100.00%
80.00%
60.00%
40.00%

0.00% ’
Siklus | Siklus Il

B Belum Terlaksana ® Terlaksana

Gambar 2 Presentase Hasil Obsevasi Guru

Hasil Belajar dalam pelaksanaan pembelajaran tolak peluru melalui metode bagian
dilaksanakan melalui siklus dimana siklus tesebut terdiri dari dua yaitu sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Belajar Siswa Melalui Persentase

Keterangan dalam Pelaksanaan Siklus Pertama Pelaksanaan Siklus Kedua
Hasil Belajar

Tuntas 16 54,80% 29 93,53%
Belum Tuntas 15 45,17% 2 6,44%
Keterangan 54,80% 93,53%

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa 16 siswa atau 54,80% dari total siswa telah
menyelesaikan siklus pertama, sedangkan 15 siswa atau 45,17% belum menyelesaikan siklus
pertama. Pada siklus II, jumlah siswa yang telah menyelesaikan siklus meningkat menjadi 29
siswa atau 93,53%, sedangkan jumlah siswa yang belum menyelesaikan siklus kedua adalah 2
siswa atau 6,44%. Secara umum, tingkat penyelesaian siswa hanya 54,80% pada siklus I dan
93,53% pada siklus II. Dengan demikian, 75% dari indikator standar yang ditetapkan oleh sekolah
telah terpenuhi untuk kelulusan capaian pembelajaran pada siklus II. Gambar 3 menampilkan
temuan untuk persentase capaian pembelajaran siswa.
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Gambar 3 Presentase Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan I1
Pembahasan

Metode bagian adalah pendekatan yang memecah keterampilan kompleks menjadi
komponen-komponen kecil untuk dipelajari secara terpisah sebelum digabungkan. Dalam
konteks tolak peluru, metode ini memungkinkan peserta didik mempelajari gerakan spesifik,
yaitu dengan cara pegangan bola peluru, posisi awal, gerakan meluncur atau dorongan, teknik
tolakan dan pendaratan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam
mempermudah peserta didik memahami gerakan yang rumit, meningkatkan kepercayaan diri
melalui penguasaan setiap komponen secara bertahap, mengurangi risiko kesalahan teknik, yang
dapat menyebabkan cedera atau hasil lemparan yang kurang optimal.

Penelitian menemukan adanya peningkatan hasil belajar, yang terlihat dari aspek kognitif
dengan pemahaman siswa tentang teknik dan prinsip dasar tolak peluru menjadi lebih baik, aspek
psikomotorik dengan gerakan siswa menjadi lebih terstruktur dan sesuai teknik yang benar,
aspek afektif dengan antusiasme dan motivasi belajar siswa meningkat karena pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan mudah diikuti. Kelebihan metode bagian yaitu cocok untuk
keterampilan dengan tingkat kesulitan tinggi, memungkinkan koreksi langsung pada setiap
bagian gerakan, memudahkan guru dalam memberikan evaluasi bertahap. Untuk kekurangan
yaitu membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan pembelajaran keseluruhan teknik,
ada kemungkinan peserta didik mengalami kesulitan saat mengintegrasikan semua bagian
menjadi satu gerakan utuh.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan tentang penggunaan metode bagian dalam
pembelajaran tolak peluru yaitu menurut Ni'am et al,, (2023), bahwa metode bagian efektif
meningkatkan pemahaman teknik dasar tolak peluru. Siswa yang diajar menggunakan metode ini
menunjukkan peningkatan dalam keakuratan teknik tolakan, kemampuan mengintegrasikan
gerakan dengan lebih baik, lebih sedikit kesalahan teknis dibanding siswa yang diajarkan dengan
metode tradisional. Menurut Kuncoro, (2018), metode bagian meningkatkan hasil belajar dari
aspek psikomotorik hingga 85%, penguasaan teknik dasar seperti pegangan, tolakan, dan
keseimbangan diperoleh lebih cepat, motivasi siswa meningkat karena pembelajaran menjadi
lebih mudah dipahami.

Metode ini memudahkan siswa untuk memahami setiap tahap gerakan, seperti posisi
awal, gerakan meluncur, dan teknik mendorong peluru. Dengan membagi gerakan menjadi
bagian-bagian kecil, siswa tidak merasa kewalahan oleh kesulitan teknik secara keseluruhan.
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Guru dapat lebih mudah mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan pada setiap tahap
pembelajaran. Siswa merasa lebih percaya diri setelah menguasai bagian tertentu sebelum
mengintegrasikannya ke dalam gerakan penuh. Metode ini dapat disesuaikan untuk siswa dengan
kemampuan yang berbeda-beda. Sedangkan kelemahannya yaitu setelah belajar bagian-bagian,
siswa sering kali mengalami kesulitan dalam menggabungkan seluruh gerakan menjadi satu
kesatuan. Proses belajar setiap bagian secara terpisah dan kemudian menggabungkannya
memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan metode keseluruhan.

Guru olahraga disarankan menggunakan metode bagian, khususnya pada materi
keterampilan kompleks seperti tolak peluru, untuk memperbaiki hasil belajar siswa.
Metode bagian sangat cocok diterapkan pada siswa dengan kemampuan dasar rendah, karena
memungkinkan pembelajaran terfokus pada komponen-komponen keterampilan secara
bertahap. Guru olahraga disarankan menggunakan metode bagian, khususnya pada materi
keterampilan kompleks seperti tolak peluru, untuk memperbaiki hasil belajar siswa. Penggunaan
metode bagian memberikan dampak positif pada penguasaan keterampilan dasar dengan
meminimalkan kebingungan yang sering terjadi dalam metode keseluruhan.

Simpulan

Penerapan metode bagian dalam pembelajaran tolak peluru terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui pendekatan ini, siswa dapat memahami teknik dasar
tolak peluru secara bertahap, mulai dari sikap awal, gerakan persiapan, dorongan, hingga sikap
akhir. Pemecahan gerakan yang kompleks menjadi bagian-bagian kecil membantu siswa
mempelajari setiap tahapan dengan lebih fokus dan mendalam. Metode bagian tidak hanya
meningkatkan pemahaman teknis siswa tetapi juga membangun kepercayaan diri mereka dalam
melakukan gerakan tolak peluru secara keseluruhan. Selain itu, pendekatan ini menciptakan
suasana belajar yang lebih menyenangkan dan terarah, sehingga meningkatkan motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran.
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